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Metode Bina Marga 1987 
E	 : suatu besaran beban sumbu kendaraan yang menyatakan perbandingan 

tingkat kemsakan lintasan beban sumbu tunggal kendaraan terhadap 
tingkat kemsakan lintasan beban standar sumbu tunggal seberat 
8,16 ton ( 18.000 Lbs) (Angka Ekivalen) 

C	 : suatu besaran yang menyatakan distribusi kendaraan (Koefisien 
Distribusi Kendaran) 

i proses perubahan volume beban lalu-lintas pada mas jalan yang 
mnumnya dihitung dari tahlUl ketahun (Tingkat Pertumbuhan Lalu­
Lintas) 

DR jumlah waktu dalam tahun dihitung sejak jalan mulai dibuka sampai 
saat diperlukan perbaikan (Umur Rencana) 

IP : suatu angka yang diperlukan untuk menyatakan kerataan dan 
kekokohan permukaan jalan yang berhubungan dengan tingkat 
pelayanan bagi lalu-lintas yang lewat (Indeks Permukaan) 

ITP : suatu angka yang berhublUlgan dengan penentuan tebal lapis keras 
(Indeks Tebal Perkerasan) 

IPo : indeks permukaan pada awalumur rencana 
IPT : indeks permukaan pada akhir umur rencana 
FP snatu besaran untuk perencanaan tebal lapis keras dengan umur 

rencana yang bukan 10 talum (Faktor Penyesuaian) 
FR faktor setempat menyangkut keadaan lapangan dan ik1im yang dapat 

mempengamhi keadaan pembebanan, daya dukung tanah dasar dan 
lapis keras (Faktor Regional) 

DDT : suatu skala yang digunakan dalam nomogram pcnctapan tebal lapis
 
keras nntuk menyatakan keknatan daya dukung tanah dasar
 

LHR : volume lalu-lintas rata-rata dalam satu hari (Lalu-Lintas Harian Rata-

Rata) 

LEP : jumlah lintas ekivalen harian rata-rata dari sumbu ttmggal seberat 
8,16 ton (18.000 Lbs) pada lajur reneana yang diduga terjadi pada 
permulaan umur reneana (Lintas Ekivalen Pennulaan) 

LEA : jumlah lintas ekivalen harian rata-rata dati sum'bu tunggal seberat 
8,16 lun (18.000 Lbs) pada lajur rencaua yang diduga terjadi pada 
akhir umur reneana (Lintas Ekivalen Akhir) 

LET : jumlah lintas ekivalen harian rata-rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 
ton (18.000 Lbs) pada lajur reneana pada pertengahan umur reneana 
(Lintas Ekivalen Tengah) 

LER suatu besaran yang digunakan dalam nomogram penetapan tebal lapis 
keras untuk menyatakan jumlah lintas ekivalen beban sumbu tunggal 
seberat 8,16 ton (18.000 Lbs) pada lajur rencana 
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Metode AASHTO 1986 :
 
ADT : lalu-lintas harian rata-rata ("Average Daily Traffic")
 
EAL angka eKivalen beban sum5u kendaraan ("Eqmvalent AXle Load")
 
ESAL angka ekivalen beban sumbu kendaraan ("Equivalent Single Axle
 

Load") 
Mr suatu besaran yang menyatakan ukuran elastisitas bahan ("Resilient 

Modulus") 
Ps : tingkat pengernbangan tanah dasar ("Sweell Probability") 
PSI : nilai indeks permukaan ("Persent Serviceability Index") 
R	 : tingkat kehandalan dari kemungkinan terpenuhinya prediksi beban 

lalu-lintas yang akan melintasi mas jalan ("Reliability") 
SN : suatu besaran yang berhubungan dengan penentuan tebal lapis 

keraslITP ("Structural Number") 
TEF : angka ekivalen beban sumbu kendaraan ("Traffic Equivalent Factor") 
TGF : faktor pertmnbuhan lalu-lintas ("Traffic Growth Factor") 
18 Kips ESAL : beban standar sumbu tunggal sebesar 18.000 Lbs (18 Kips) 
*Factor : faktor pertumbuhan lalu-lintas 
g : angka pertumbuhan lalu-lintas 
On : faktor distribusi arah 
DL : faktor distribusi lajur 
WIg : lintas ekivalen 18 Kips ESAL 
WIg' : lintas ekivalen kumulatif 18 Kips ESAL 
Wtjg : lintas ekivalen kumulatifrepetisi 18 Kips ESAL 
Po : indeks permukaan pada awal umur rencana 
Pt : indeks permukaan pada akhir umur rencana 
EBS : modulus elastis/resilient lapis pondasi atas 
ESB : modulus elastis/resilient lapis pondasi bawah 
U : kerusakan relatif dari kondisi tanah dasar 
m2 : koefisien drainasi lapis pondasi atas 
m3 : koefisien drainasi lapis pondasi bawah 
Zr simpangan baku normal 
So : simpangan baku kese1uruhan 

Umum 
aj : koefisien kekllatan relatif bahan lapis permukaan 
a2 : koefisien kekuatan relatif bahan lapis pondasi atas 
a3 : koefisien kekuatan relatif bahan lapis pondasi bawah 
01 : teballapis permukaan 
02 : teballapis pondasi atas 
0 3 : teballapis pondasi bawah 
CBR : penetapan nilai kekuatan bahan penyusun lapis keras untuk lapis 

pondasi dan tanah dasar ("California Bearing Ratio") 
Kt : penetapan nilai kekuatan bahan penyusun lapis keras dengan semen 

atau stabilisasi dengan kapur ("Triaxial test"/Kuat Tekan) 
MS	 : penetapan nilai kekuatan bahan penyusun lapis keras dengan aspal 

("Marshall Stability") 
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